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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan cerita bergambar
berbasis etnomatematika sebagai penunjang literasi dan numerasi di sekolah
dasar. Jenis penelitian menggunakan desain penelitian pengembangan ADDIE
yaitu tahap analisis (analysis), tahap desain (design), tahap pengembangan
(development), tahap implementasi (implementation), dan tahap evaluasi
(evaluation). Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas IV dengan
jumlah siswa 25 peserta didik. Instrument penelitian dan pengembangan ini
menggunakan lembar validasi ahli materi lembar validasi ahli media dan angket
respon peserta didik. Hasil uji validasi ahli materi dengan jumlah skor 83 berada
pada rentang skor X > 82, 8 dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil uji validasi
ahli media dengan jumlah skor sebesar 65 berada pada rentang skor X > 63
dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil dari angket respon peserta didik yang
dilakukan pada saat uji coba lapangan memperoleh skor 1530 dengan rata-rata
sebesar 61,2. Hal ini menunjukkkan bahwa respon peserta didik baik terhadap
penggunaan cerita bergambar berbasis etnomatematika dan layak digunakan
dalam proses pembelajaran di kelas IV SDN 4 Menceh kec. Sakra Timur.
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Bergambar.
PENDAHULUAN

Pendidikan adalah aspek universal yang
harus ada dalam kehidupan manusia. Tanpa
pendidikan manusia tidak akan pernah
berkembang dan berbudaya. Kehidupan akan
menjadi statis tanpa ada kemajuan, bahkan bisa
jadi akan mengalami kemunduran dan
kepunahan. Pendidikan merupakan salah satu
item penting dalam kehidupan manusia yang
harus dipenuhi sepanjang hayat. Melalui
Pendidikan juga dapat mengenal kebudayaan.
Pendidikan dan budaya adalah sesuatu yang tidak
dapat dipisahkan, karena antara pendidikan dan
budaya terdapat hubungan yang erat sehingga
dalam penyelenggaraannya, khususnya dalam
dunia Pendidikan formal perlu mendapatkan
perhatian mendalam karena sangat penting untuk
menerapkan pendidikan berbasis budaya lokal
supaya tujuan pendidikan nasional tercapai.

Pendidikan sekolah dasar adalah suatu

proses Pendidikan yang penting dalam
perkembangan peserta didik. Pendidikan
mengajarkan  kepada peserta didik untuk

memperoleh semua ilmu pengetahuan termasuk
pendidikan tentang budaya lokal dilingkungan
sekitar tempat tinggal peserta didik. Guru dapat
memperkenalkan budaya lokal melalui proses
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pembelajaran di kelas seperti memberikan materi
pelajaran yang terintegrasi dengan budaya lokal
melalui mata pelajaran matematika.

Salah satu pembelajaran yang dapat
menjadi jembatan antara budaya dan pendidikan
khususnya matematika adalah Etnomatematika.
Sebagaimana dikemukakan oleh D’Ambrosio
(Zaenuri, Dwiyanti & Suyitno, 2018: 8) bahwa
etnomatematika berasal dari dua kata yaitu etno
dan matematika. Etno berarti seluruh hal yang
memebentuk identitas budaya suatu kelompok,
yaitu bahasa, kode, nilai-nilai, jargon, keyakinan,
makanan, pakaian, kebiasaan, dan sifat-sifat
fisik. Sedangkan matematika meliputi pandangan
yang luas tentang aritmatika, mengklasifikasikan,
mengurutkan, menyimpulkan dan modeling.

Etnomatematika dalam  pembelajaran
matematika merupakan suatu pendekatan yang
memotivasi peserta didik dalam mempelajari
matematika ~ dengan memasukkan dan
mengkaitkan materi matematika ke dalam
contoh-contoh model konkret yang sesuai dengan
pokok bahasan kehidupan sehari-hari, dengan
budaya yang ada, dengan peraktik budaya atau
yang sudah ada (Zaenuri, Dwiyanti & Suyitno: 9-
10). Berdasarkan kondisi yang ada dilapangan
terkait dengan perkembangan zaman, saat ini
peserta didik sudah mulai tergerus oleh
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perkembangan tekhnologi yang sangat pesat
sehingga peserta didik lebih suka bermain game,
sehingga peserta didik kurang motivasi dalam
melakukan literasi dan numerasi.

Literasi dan numerasi adalah kompetensi
yang sifatnya general dan mendasar. Literasi dan
numerasi berkaitan dengan kemampuan berfikir
tentang dan dengan bahasa serta matematika
diperlukan dalam berbagai konteks, baik
personal, sosial, maupun profesional. Secara
sederhana literasi tidak hanya kemampuan
membaca, tetapi kemampuan menganalisis suatu
bacaan, dan memahami konsep dibalik tulisan
tersebut. Sedangkan numerasi berarti
kemampuan menganalisis menggunakan angka.
Dengan demikian, pengupayaan pembelajaran
menggunakan pendekatan budaya lokal yang
terintegrasi dengan matematika dalam buku
cerita bergambar sangatlah baik sebagai upaya
pengenalan budaya lokal dan menjadi ekspansi
kebudayaan.

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan
dan tekhnologi, maka beriringan pula dengan
konsep literasi dan numerasi  menjadi
multiliterasi dan multinumerasi. Berdasarkan
konsep tersebut, maka dapat diketahui bahwa
saat ini pandangan tentang literasi dan numerasi
dapat dimaknai dari berbagai sudut pandang
bidang studi atau mata pelajaran. Namun, secara
sederhana literasi biasanya erat kaitannya dengan
aktivitas membaca dan berhitung. Membaca
merupakan suatu aktivitas menggali informasi
dari sebuah sajian tulisan, sedangkan berhitung
adalah mengerjakan hitungan (menjumlahkan,
mengurangi, dan sebagainya).

Dalam penggunaan cerita bergambar
mampu menarik perhatian karena tampilannya
sangat digemari oleh kalangan anak-anak. Cerita
bergambar memiliki fungsi yang dapat
digunakan sebagai penghias dan pendukung
dalam cerita yang dapat membantu memudahkan
proses pemahaman terhadap isi cerita tersebut.
Cerita bergambar merupakan suatu kesatuan
cerita yang disertai dengan gambar-gambar dan
dikaitkan dengan budaya lokal. Anak pada usia
sekolah dasar berada pada tahap operasional
konkret atau nyata. Di samping itu, anak juga
memiliki daya fantasi yang sangat tinggi. Melalui
cerita bergambar, diharapkan peserta didik dapat
dengan mudah memahami pembelajaran tentang
materi geometri. Sehingga, cerita bergambar
dapat tergolong layak untuk digunakan sebagai
media dalam proses pembelajaran pada kelas IV
dengan materi geometri.
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Mengacu  pada  konsep  tersebut,
implementasi literasi dan numerasi di Sekolah
Dasar perlu terus ditingkatkan, salah satunya
melalui kegiatan membaca dan berhitung.
Sejalan dengan hal itu, maka penulis membuat
suatu cerita bergambar berbasis ethomatematika
yang dalam konsep pemikiran peserta didik
adalah hanya sebatas cerita dan hitung-hitungan
saja tetapi melalui literasi dapat ditambahkan
bacaan-bacaan yang berbasis budaya lokal
sehingga terdapat nilai-nilai budaya lokal yang
ada pada daerah peserta didik dan dapat terus
dilestarikan. Sekolah tidak hanya membiasakan
peserta didiknya untuk hanya membaca
pengetahuan umum saja tetapi sekolah dapat
mengenalkan bahkan dapat melestarikan budaya
lokal daerah.

Berdasarkan  hasil  observasi  yang
dilakukan oleh peneliti tanggal 3 November 2022
dengan narasumber yang berinisial ZE,
pelaksanaan literasi di SDN 4 Menceh berjalan
dengan kondusif. Sumber bacaan yang digunakan
berupa buku-buku paket dan buku pelajaran
lainnya yang didapatkan dari berbagai sumber
baik dari anggaran dana Pemerintah Daerah dan
Depag (Departemen Agama). Pelaksanaan
literasi membaca rutin dilaksanakan setiap hari
selasa dan kamis yang berlokasi dihalaman
sekolah selama 30 menit mulai dari jam 07:00-
07:30 sedangkan pada hari lain (senin, rabu,
jum’at dan sabtu) kegiatan literasi dilaksanakan
selama 15 sebelum proses pembelajaran, hari
senin melakukan upacara bendera, hari rabu dan
sabtu melakukan kegiatan senam pagi dan hari
jum’at melaksanakan imtak.

Berdarkan hasil analisis kebutuhan pada
saat melakukan observasi tersebut, maka peneliti
menemukan kurang bervariasi sumber bacaan
yang ada. Minat membaca peserta didik dapat
dipicu oleh variasi dari bahan bacaan yang ada.
Tidak hanya buku paket dan pelajaran saja,
namun dibutuhkan juga buku-buku cerita yang
menarik dan memiliki unsur edukasi bagi peserta
didik. Kondisi riil yang ada disekolah bahwa
sumber bacaan yang digunakan adalah buku-
buku pelajaran seperti paket tematik dan
sebagainya. Kemudian dari segi kesesuaian
budaya lokal maupun kebiasaan dengan
lingkungan peserta didik tentu masih kurang
nyata, karena buku-buku yang tersedia lebih
banyak disusun oleh penerbit yang mayoritas
tinggal di kota besar. Sehingga, relevansi buku
bacaan dengan nilai-nilai dan kehidupan nyata
disekitar peserta didik masih sangat jauh.


https://doi.org/10.29303/jipp.v8i4.1585

Rahmah et al., (2023). Jurnal limiah Profesi Pendidikan, 8 (4): 1912 — 1919

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v8i4.1585

Sehingga, dibutuhkan tersedianya bahan bacaan
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik, supaya dapat ditiru dan diimplementasikan
dalam kehidupannya sehari-hari.

Berdasarkan masalah tersebut membuat
peneliti  berinisiatif untuk mengembangkan
sebuah cerita bergambar berbasis
etnomatematika pada materi geometri kelas 1V di
SDN 4 Menceh kec. Sakra Timur, untuk
memberikan pemahaman kepada peserta didik
terkait materi geometri sekaligus memberikan
pengenalan budaya lokal yang ada. Buku cerita
bergambar merupakan sebuah cerita yang ditulis
dengan gaya Bahasa ringan yang dilengkapi
dengan gambar dan menjadi satu kesatuan. Cerita
yang disajikan dalam cerita bergambar adalah
hal-hal yang dekat dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik, sehingga pesan yang terkandung
dalam cerita dapat dicerna dengan sempurna oleh
peserta didik apalagi dengan adanya bantuan
gambar yang dapat membuat imajinasi peserta
didik meningkat. Penelitia pengembangan ini
dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan
penyediaan bahan ajar penunjang. Menurut
Hamzah (2019: 55) penelitian pengembangan
adalah jenis penelitian yang berangkat dari
analisis kebutuhan untuk mempermudah dan
mempermurah (efektif dan efisien). Sehingga
hasil dari penelitian pengembangan ini
diharapkan sebagai solusi penyediaan bahan ajar
dan bacaan yang relevan. Oleh Kkarena itu,
penelitian pengembangan awal di SDN 4 Menceh
kec. Sakra Timur sebagai inisiatif untuk
mengembangkan bahan-bahan bacaan karya
sendiri.

pengembangan ADDIE terdiri dari 5 tahapan
yaitu tahap analisis (analysis),
desain/perancangan (design), pengembangan
(development), implementasi (implementation),
dan evaluasi (evaluation). Prosedur
pengembangan penelitian ini mengacu pada
model pengembangan ADDIE yang mencakup
analisis, desain/perancangan, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi.

Setelah produk pengembangan cerita
bergambar berbasis etnomatematika divalidasi

dan dinyatakan layak oleh tim ahli maka
selanjutnya  cerita ~ bergambar  berbasis
etnomatematika pada materi geometri diuji

cobakan pada peserta didik. Subjek uji coba pada
penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDN
4 Menceh tahun ajaran 2022/2023.

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk
mendapatkan data yang diperlukan. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara, observasi dan kuesioner (angket).
Instrumen pada penelitian ini terdiri dari: (1)
Lembar validasi ahli materi dan validasi ahli
media. (2) Angket respon peserta didik.

Tekhnik analisis data diperolen melalui
kegiatan uji coba diklasifikasikan menjadi dua,
yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif berupa data yang dikumpulkan peneliti
berupa hasil tanggapan dari kritik dan saran yang
dikemukakan ahli materi dan ahli media, serta
respon  peserta didik  dihimpun  untuk
memperbaiki produk berupa cerita bergambar
berbasis etnomatematika. Kemudian, data
kuantitatif yang diperoleh dari lembar validasi
ahli materi, lembar validasi ahli media, dan

angket respon peserta didik selanjutnya
METODE dikonversikan ke dalam bentuk data kualitatif
dengan skala 5 (skala likert) yang mengacu pada
Penelitian ini adalah penelitian Penilaian  Acuan Patokan (PAP) vyang
pengembangan atau Research and Development dikembangkan oleh Eko Putro Widoyoko (2017:
(R&D) dengan model ADDIE. Model 238).
Tabel 1. Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif dengan Skala Lima
Nilai Interval Skor Kategori
A X >xi + 1,8 Shi Sangat Baik
B xi+ 0,6 Shi < X<xi+ 1,8 Shi Baik
C Xi— 0,6 Shi < X <xi + 0,6 Sbi Cukup
D Xi— 1.8 Shi < X <xi— 0,6 Shi Kurang Baik
E X <xi-1,8 Shi Sangat Kurang
Eko Putro Widoyoko (2017).
Sbi (Simpangan baku ideal) = 1/6 (skor maksimal
Keterangan: ideal — skor minimal ideal)

Xi (Re rata skor ideal) — = % (Skor maksimal ideal +
skor minimal ideal)
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X = Skor Aktual
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HASIL DAN PEMBAHASAN Berdasarkan lembar validasi ahli materi
diketahui bahwa ada 3 aspek yang dikembangkan

Penelitian ini menghasilkan produk berupa menjadi 18 butir indikator pertanyaan yang harus

cerita bergambar berbasis etnomatematika diisi oleh validator ahli materi. Ketiga aspek

sebagai penunjang literasi dan numerasi di tersebut meliputi kesesuaian isi materi, bahasa
sekolah dasar. yang digunakan dalam cerita bergambar dan
budaya. Skor yang diperoleh kemudian dianalisis

Hasil Penelitian menggunakan skala lima (skala likert). Adapun
Uji coba produk dalam penelitian ini hasil analisis berdasarkan rumus skala lima yaitu:

dilakukan melalui dua tahap yaitu tahap validasi X > 82, 8 (Sangat Baik), 63,6 <X < 82,8 (Baik),
ahli dan uji coba lapangan dengan melakukan 44,4 <X < 63,6 (Cukup Baik), 25,2 <X <444
penyebaran angket respon peserta didik. Adapun (Kurang Baik), X < 25,2 (Sangat Kurang).
data yang diperoleh sebagai berikut: Adapun hasil analisis validasi ahli materi dapat
Data Hasil Validasi Ahli dilihat pada Tabel 2 berikut ini:

(a) Validasi Ahli Materi

Tabel 2. Perolehan Skor Validasi Ahli Materi

Jumlah Skor Rata-Rata Rentang Skor Kategori
X >82,8 Sangat Baik
83 4.61 83 >82,8

Sumber: Data primer yang diolah peneliti sesuai hasil penelitian.

(b) Validasi Ahli Media kemudian dianalisis menggunakan skala lima

Berdasarkan lembar validasi ahli media (skaJa erro./\dapun hasil analisis berdasarkan
diketahui bahwa ada 4 aspek yang dikembangkan ~ rumus skala lima yaitu: X > 63 (Sangat Baik), 51
menjadi 15 butir indikator pertanyaan yang harus <X <63 (Baik), 39 <X <51 (Cukup Baik), 27 <
diisi oleh validator ahli media. Keempat aspek X <39 (Kurang Baik), X <27 (Sangat Kurang).
tersebut meliputi bahan produk, tampilan/desain, ~ Adapun hasil analisis validasi ahli media dapat
desain isi dan penyajian. Skor yang diperoleh dilihat pada Tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Perolehan Skor Validasi Ahli Media

Jumlah Skor Rata-Rata Rentang Skor Kategori
X>63 Sangat Baik
65 4.33 65 > 63

Sumber: Data primer yang diolah peneliti sesuai hasil penelitian.

Data Uji Coba Lapangan Setuju (STS). Penyebaran angket dilaksanakan

Data uji coba lapangan diperoleh dari kepada peserta didik kelas 1V di SDN 4 Menceh
respon peserta didik dengan mengajukan Kec. Sakra Timur. Lembar angket tersebut
beberapa pernyataan kepada peserta didik. diberikan kepada 25 peserta didik kelas V.
Pertanyaan diajukan berdasarkan tanggapan Berdasarkan  hasil pengisian angket
peserta didik terhadap penggunaan buku cerita tersebut didapat respon positif dengan rata-rata
bergambar berbasis ethomatematika dalam pengisian mendapat kategori baik dan sangat
proses kegiatan pembelajaran dikelas. Angket baik. Adapun hasil analisis berdasarkan rumus
respon peserta didik terdiri dari 15 komponen skala lima yaitu: X > 63 (Sangat Baik), 51 <X <
pernyataan  dengan  alternative  jawaban 63 (Baik), 39 < X < 51 (Cukup Baik), 27 <X <
menggunakan skala lima (skala likert) dengan 39 (Kurang Baik), X <27 (Sangat Kurang). Hasil
pilihan Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Cukup analisis respon peserta didik dapat dilihat pada
Setuju (CS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Tabel berikut ini:
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Tabel 4. Perolehan Skor Angket Respon Peserta Didik

Jumlah Skor Skor Maks. Skor Min. Ideal | Rentang Skor Kategori
Ideal
51<X<63 Baik
61.2 & 15 51<61.2<63
Sumber: Data primer yang diolah peneliti sesuai hasil penelitian.
Pembahasan dibutuhkan  tersedianya  bahan bacaan

Penelitian ini menghasilkan produk berupa
cerita bergambar berbasis etnomatematika
sebagai penunjang literasi dan numerasi di
sekolah dasar. Prosedur model pengembangan
yang digunakan adalah model pengembangan
ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu: tahap
analisis (analysis), tahap desain (design), tahap
pengembangan (development), tahap
implementasi  (implementation) dan tahap
evaluasi (evaluation). Berikut akan dijelaskan
tentang hasil yang didapatkan setelah melakukan
pengembangan terhadap buku cerita bergambar
berbasis etnomatematika sebagai penunjang
literasi dan numerasi pada materi geometri kelas
IV di SDN 4 Menceh Kec. Sakra Timur, antara
lain:

Tahap Analisis (Analysis)

Pada tahap analisis peneliti melakukan
analisis kebutuhan. Analisis ini bertujuan untuk
mengumpulkan informasi terkait produk yang
akan dikembangkan peneliti. Pengumpulan
informasi dilakukan melalui wawancara guru
mengenai bahan ajar apa saja yang digunakan
dalam proses pembelajaran di kelas IV SDN 4
Menceh Kec. Sakra Timur. (1) hasil analisis
sarana penunjang yang ada di SDN 4 Menceh
adalah peneliti menemukan belum terdapat buku
khususnya pada mata pelajaran matematika yang
berbasis etnomatematika terutama yang berkaitan
dengan budaya yang ada disekitar tempat tinggal
peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara tidak
terstruktur dilakukan oleh peneliti kepada guru
kelas IV di SDN 4 Menceh, peneliti mendapatkan
informasi bahwa bahan ajar yang digunakan guru
dalam pembelajaran matematika masih terbatas.
Guru hanya menggunakan buku ajar seperti buku
siswa dan buku KTSP, sedangkan untuk
penunjang bahan ajar masih kurang sehingga
guru lebih banyak menggunakan buku yang
disediakan dari pemerintah. (2) bahan bacaan
yang tersedia di sekolah lebih banyak disusun
oleh penerbit yang mayoritas tinggal dikota
besar. Sehingga, relevansi buku bacaan dengan
budaya yang ada dilingkungan tempat tinggal
peserta didik masih sangat jauh. Oleh karena itu,
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pembelajaran yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari  peserta  didik, supaya dapat
dikembangkan dan dilestarikan serta menjadi
warisan budaya.

Tahap Perencanaan (Design)

Tahap selanjutnya adalah perencanaan
(design), adapun beberapa hal yang sudah
direncanakan oleh peneliti yaitu: (1) cerita
bergambar berbasis etnomatematika dirancang
peneliti berdasarkan kebutuhan peserta didik
sebagai sasaran penggunaan produk. Oleh karena
itu, peneliti mengambil materi geometri pada
materi kelas IV sekolah dasar yang diintegrasikan
kedalam buku cerita bergambar yang
dikembangkan. Peneliti mengambil materi
geometri kelas 1V dengan mengambil dua bab
pokok bahasan. Bab pertama membahas materi
segi banyak dan bab kedua membahas materi
keliling dan luas bangun datar yang dituangkan
kedalam cerita bergambar berbasis
etnomatematika. (2) cerita bergambar dibuat
berdasarkan kompetensi dasar 3.1: Membedakan
sifat-sifat segi banyak beraturan dan tidak
beraturan, 3.2: Menjelaskan dan menentukan
keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang,
dan segitiga, 4.1: Mengidentifikasi segi banyak
beraturan dan segi banyak tidak beraturan, 4.2:
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang,
dan segitiga. (3) Pengumpulan sumber materi
yang dibutuhkan dalam membuat cerita
bergambar seperti ilustrasi gambar budaya
daerah disekitar tempat tinggal peserta didik
diambil dari dokumentasi peneliti dan internet.
Adapun sarana penunjang yang digunakan
peneliti  dalam proses pembuatan cerita
bergambar yaitu alat untuk mendesain cerita
bergambar tersebut menggunakan Canva.

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan  (development)
adalah proses merealisasikan desain rancangan
produk dan instrument penilaian yang
dibutuhkan. Tahap ini terdiri dari tahap
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pembuatan produk dan validasi ahli atau
penilaian produk.
(1) Pembuatan Produk

Pada tahap ini dilakukan pengembangan
cerita bergambar berbasis etnomatematika,

sesuai dengan spesifikasi produk yang telah

dibuat. Pada tahap ini peneliti juga melakukan
pembuatan cover, kata pengantar, petunjuk

penggunaan, kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, tujuan, peta konsep dan lain-lain
menggunakan canva.

Gambar 1. Desain Cover Depan

(2) Validasi Ahli

Penilaian  atau  validasi  kemudian
dilakukan setelah produk buku cerita bergambar
berbasis ethomatematika selesai dibuat. Validasi
produk diabuat oleh dua tim ahli, yaitu ahli materi
dan ahli media. Proses validasi ini dilakukan
untuk memperoleh penilaian dan analisis
mendalam mengenai buku cerita yang dibuat
peneliti. Lembar validasi dibuat dengan skala
lima (skala likert) serta memuat saran dan
masukan untuk perbaikan produk yang
dikembangkan peneliti.

Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi adalah langkah nyata
untuk menerapkan bahan ajar yang telah dibuat
peneliti, artinya produk yang sudah layak
digunakan selanjutnya dapat di uji cobakan
kepada peserta didik dalam  kegiatan
pembelajaran. Produk tersebut diuji cobakan
kepada 24 peserta didik kelas IV di SDN 4
Menceh Kec. Sakra Timur pada tanggal 07 - 22
juni 2023. Setelah uji coba diakhir pertemuan,
peserta didik diberikan angket respon yang terdiri
dari 15 komponen. Berdasarkan hasil pengisian
angket tersebut didapatkan respon positif dengan
rata-rata pengisian mendapat kategori baik dan
sangat baik.

Tahap Evauasi (Evaluation)

Berdasarkan hasil validasi ahli materi, ahli
media dan pengisian angket oleh peserta didik
maka produk berupa cerita bergambar berbasis

Gambar 2. Peta Konsep
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Gambar 3. Petunjuk Penggunaan

etnomatematika yang dikembangkan oleh
peneliti sudah valid dan efektif digunakan dan
tidak perlu dilakukan revisi lagi.

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pengembangan cerita bergambar  berbasis

etnomatematika sebagai penunjang literasi dan
numerasi di sekolah dasar, maka dapat
disimpulkan penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5
tahapan yaitu: tahap analisis (analysis), tahap

desain  (design), tahap  pengembangan
(development), tahap implementasi
(implementation) dan tahap evaluasi
(evaluation). Penelitian ini untuk

mengembangakan cerita bergambar berbasis
etnomatematika sebagai penunjang literasi dan
numerasi di sekolah dasar yang valid dan praktis.
Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil penilaian
tim ahli materi berdasarkan hasil analisis skala
lima menghasilkan jumlah skor aktual 83 yang
berada pada rentang skor X > 82, 8 atau 83 > 82,
8 dengan kategori “Sangat Baik”, adapun
penilaian dari tim ahli media yang dianalisis
menggunakan skala lima menghasilkan jumlah
skor aktual 65 yang berada pada rentang skor X
> 63 atau 65 > 63 dengan kategori “Sangat Baik”.
Sedangkan hasil angket respon peserta didik
memperoleh skor 1530 dengan rata-rata sebesar
61,2 sehingga menunjukkan bahwa respon
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peserta didik bahan ajar yang dikembangkan
peneliti mendapat respon yang baik.
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